JIPKIS: Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Keislaman p-ISSN 2809-2732
Issue: https://jipkis.stai-dq.org/index.php/home/issue/view/12 e-ISSN 2809-2554

Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Keislaman

JIPKIS

Vol. 4, No. 3, Desember, 2024 hal. 241-360
ournal Page is available to https://jipkis.stai-dg.org/index.php/home

PENDIDIKAN PONDOK PESANTREN TRADISONAL DALAM
PERSEPKTIF PENDIDIKAN ISLAM INDONESIA

Nanang Kosim!
ISTAI Assalamiyah Serang
Email: Aqodazkar05@gmail.com

ABSTRAK

Diakui atau tidak, Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan tertua yang melekat dalam perjalanan
kehidupan Indonesia sejak ratusan tahun yang silam dan telah banyak memberikan kontribusi signifikan
dalam pembangunan bangsa ini, karena itu tak heran bila pakar pendidikan sekalas Ki Hajar Dewantoro
dan Dr. Soetomo pernah mencita citakan model system pendidikan pesantren sebagai model pendidikan
Nasional. Bagi mereka model pendidikan pesantren merupakan kreasi cerdas budaya Indonesia yang
berkarakter dan patut untuk terus dipertahan kembangkan.

Karena banyak hal yang belum tereksplorasi dari pendidikan pondok pesantren tradisonal dalam persepktif
pendidikan islam indonesia, maka penelitian ini dilakukan. Secara spesifik penelitian ini bertujuan
mendiskripsikan Pendidikan Pondok Pesantren Tradisional dalam Perspektif Pendidikan Islam Indonesia,
mendiskripsikan visi dan misi pendidikan pondok pesantren tardisional, mendiskripsikan kurikulum
pendidikan pondok pesantren tradisional, dan mendiskripsikan managemen pendidikan pondok pesantren
tradisional Hasil penelitian ini menunjukkan (1) bahwa dalam perspektif pendidikan Islam Indonesia,
pendidikan pondok pesantren tradisional merupakan bagian tak terpisahkan dari pendidikan nasional yang
memberikan pencerahan bagi peserta didik secara integral, baik kognitif (knowlagde), afektif (attucude)
maupun psikomotorik (skill), (2) Bahwa visi dan misi pendidikan pondok pesantren tradisional dalam
persepktif pendidikan islam indonesia adalah : Pertama, menekankan pada prinsip asasul khomsah atau
panca jiwa, yakni keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, ukuwah islamiyah dan kebebasan. Kedua, pola
relasi kiai dengan santri tidak sekedar bersifat fisikal, tetapi juga bersifat batiniyah.Ketiga, pendidikan
pondok pesantren selain diarahkan pada transmisi ilmu ilmu keislaman, pemeliharaan tradisi Islam dan
reproduksi ulama’, juga dimaksudkan menjadi alternatif bagi People centered development, Value oriented
development, Institution development dan Self reliance and sustainability. (3) Bahwa kurikulum pendidikan
pondok pesantren tradisonal saat ini tidak sekedar fokus pada kita kitab klasik (baca : ilmu agama), tetapi
juga memasukkan semakin banyak mata pelajaran dan keterampilan umum, saat ini di pendidikan pondok
pesantren dikhotomi ilmu mulai tidak populer. (4) Bahwa dari sisi managemen kelembagaan, di lembaga
pendidikan pondok pesantren tradisional saat ini telah terjadi perubahan mendasar, yakni dari kepeminpinan
yang sentralistik, hirarkis dan cenderung singgle fighter berubah menjadi model managemen kolektif seperti
model yayasan. Rekomendasi dalam penelitian ini adalah (1) karena peran lembaga pendidikan pondok
pesantren tradisional sangat penting dalam menjawab krisis kerohanian manusia modern, atau paling tidak
sebagai balance terhadap kecenderungan pola hidup hedonistik dan ketidak jujuran, maka keberadaannya
perlu mendapat dukungan yang lebih serius dari semua pihak. (2) Karena kesuksesan manusia lebih banyak
ditentukan oleh faktor EQ dan SQ, sedangkan SQ merupakan aspek utama yang menjadi focus dari
pendidikan pondok pesantren tradisional, maka direkomendasikan kepada semua pihak untuk terus
mengembangkan pendidikan hati demi memperoleh kesuksesan hidup yang hakiki.(3)Karena aktifitas
pendidikan pondok pesantren tradisional sejak awal kelahirannya mampu berkembang positif di masyarakat
bahkan mempunyai kontribusi vital tidak saja dalam dimensi theologis tetapi juga sosial sebagai lokomotif
utama dalam pencerahan masyarakat, maka tentu saja ia merupakan hazanah dan kekayaan nasional yang
patut dilestarikan di bumi nusantara tercinta ini.

Kata Kunci : pendidikan pondok pesantren tradisonal, pendidikan islam
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ABSTRACT

Whether it is recognized or not, Islamic boarding schools are the oldest educational institutions that have been attached to the
Journey of Indonesian life since hundreds of years ago and have made many significant contributions to the development of this
nation, so it is not surprising that education experts such as Ki Hajar Dewantoro and Dr. Soetomo once aspired to the Islamic
boarding school education system model as a national education model. For them, the pesantren education model is an intelligent
creation of Indonesian culture that has character and should be maintained and developed.
Becanse many things have not been explored from the education of traditional Islamic boarding schools in the perspective of
Indonesian Islamic education, this research was conducted. Specifically, this study aims to describe Traditional Islamic Boarding
School Education in the Perspective of Indonesian Islamic Education, describe the vision and mission of traditional Islamic
boarding school education, describe the traditional Islamic boarding school education curriculum, and describe the management
of traditional Islamic boarding school education The results of this study show (1) that in the perspective of Indonesian Lsiamic
edncation, traditional Islamic boarding school education is a part of the Separate from national education that provides
enlightenment for students integrally, both cognitive (Rnowlagde), affective (attucnde) and psychomotor (skill), (2) That the
vision and mission of traditional Islamic boarding school education in the perspective of Indonesian Islamic education are: First,
emphasizing the principles of asasul khomsah or five souls, namely sincerity, simplicity, independence, nkmwal islamiyah and
freedom. Second, the pattern of kiai relations with students is not only physical, but also imvard. Third, Islamic boarding
school education, in addition to being directed at the transmission of Islamic knowledge, the maintenance of Islamic traditions
and the reproduction of wlama', is also intended to be an alternative for People centered development, Value oriented
development, Institution development and Self reliance and sustainability. (3) That the current traditional Islamic boarding
school education curriculum does not only focus on onr classic books (read: religions science), but also includes more and more
general subjects and skills, currently in Islamic boarding school education the science is starting to be unpopular. (4) In terms
of institutional management, in the current traditional Islamic boarding school educational institutions, there has been a
fundamental change, namely from centralistic, hierarchical and tendency to single fighter leadership to a collective management
model such as the foundation model. The recommendations in this study are (1) because the role of traditional Islamic boarding
school educational institutions is very important in answering the spiritual crisis of modern humans, or at least as a balance to
the tendency of bedonistic lifestyles and dishonesty, its existence needs to receive more serious support from all parties. (2) Becanse
human success is more determined by EQ and SQ factors, while SQ is the main aspect that is the focus of traditional Islamic
boarding school education, it is recommended to all parties to continue to develop heart education in order to obtain true life
success. (3)Becanse the educational activities of traditional Islamic boarding schools since its inception have been able to develop
positively in society and even bave a vital contribution not only in the theological dimension but also social as the main locomotive
in the enlightenment of the community, then of course it is a treasure and national wealth that should be preserved in this
beloved archipelago.
Keywords : traditional Islamic boarding school education, Islamic education

PENDAHULUAN perkembangan  individu  atau  komunitas

Pendidikan merupakan suatu proses di
dalam menemukan transformasi baik dalam diti,
maupun komunitas. Oleh sebab itu, proses
pendidikan yang benar adalah membebaskan
seseorang dari berbagai kungkungan, intimidasi,
dan ekploitasi. Disinilah letak afinitas dari
paidagogik, yaitu membebaskan manusia secara
konfrehensif dari ikatan-ikatan yang terdapat
diluar dirinya atau dikatakan sebagai sesuatu yang
mengikat kebebasan seseorang. Hal ini terjadi jika
pendidikan dijadikan instrumen oleh sistem
penguasa yang ada hanya untuk mengungkung
kebebasan individu. Secara memis pendidikan
yang ada di Indonesia adalah sebagian kecil yang
terdesain dan terorganisir oleh bingkai sistem.
Gambaran sistem semacam itu merupakan
bentuk pemaksaan kehendak dan merampas
kebebasan individu, kesadaran potensi, beserta
kreativitas bifurkasi. Maka pendidikan telah
berubah menjadi instrumen oppressive bagi

masyarakat (Tilaar, 2004: 58).Maka dari pada itu,
pendidikan adalah merupakan elemen yang
sangat signifikan dalam menjalani kehidupan.
Karena dari sepanjang perjalanan manusia
pendidikan  merupakan  barometer  untuk
mencapal maturasi nilai-nilai kehidupan. Ketika
melihat dari salah satu aspek tujuan pendidikan
nasional sebagai mana yang tercantum dalam UU
RI SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003, tentang
membentuk manusia yang berbudi pekerti luhur
melalui  proses pembentukan kepribadian,
kemandirian dan norma-norma tentang baik dan
buruk. Sedangkan menurut Widagdho, manusia
sebagai makhluk pengemban etika yang telah
dikaruniai akal dan budi. Dengan demikian,
adanya akal dan budi menyebabkan manusia
memiliki cara dan pola hidup yang multidimensi,
yakni kehidupan yang bersifat material dan
bersifat spritual (2001: 8). Begitu pentingnya
pendidikan bagi setiap manusia, karena tanpa
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adanya pendidikan sangat mustahil suatu
komunitas manusia dapat hidup berkembang
sejalan  dengan  cita-citanya untuk = maju,
mengalami perubahan, sejahtera dan bahagia
sebagaimana pandangan hidup mereka. Semakin
tinggi cita-cita manusia semakin menuntut
peningkatan mutu pendidikan sebagai sarana
pencapaiannya. Hal ini telah termaktub dalam al-
Qur’an surat al-Mujadalah ayat 11:

da Uy Loy sl a0sSa sl |55 gllada 2 e
3 e
Artinya :
“Allah SWT akan mengangkat orang-orang yang
beriman di antara kamn dan orang-orang yang diberi
il pengetabuan beberapa derajat”

Relevan dengan hal tersebut, maka
penyelenggaraan  pendidikan  tidak  dapat
dilepaskan dari tujuan yang hendak dicapai.
Buktinya dengan penyelenggaraan pendidikan
yang kita alami di Indonesia. Tujuan pendidikan
mengalami perubahan yang terus menerus dari
setiap pergantian roda kepemimpinan. Maka
dalam hal ini sistem pendidikan nasional masih
belum mampu secara maksimal untuk
membentuk masyarakat yang benar-benar sadar
akan pendidikan. Melihat fenomena yang terjadi
pada saat sckarang ini banyak kalangan yang
mulai melihat sistem pendidikan pesantren
sebagai salah satu solusi untuk terwujudnya
produk pendidikan yang tidak saja cerdik, pandai,
lihai, tetapi juga berhati mulia dan berakhlakul
karimah. Hal tersebut dapat dimengerti karena
pesantren memiliki karakteristtk ~ yang
memungkinkan  tercapainya  tujuan  yang
dimaksud. Karena itu, sejak lima dasawarsa
terakhir  diskursus  diseputar  pesantren
menunjukkan perkembangkan yang cukup pesat.
Hal ini tercermin dari berbagai focus wacana,
kajian dan penelitian para ahli, terutama setelah
kian diakuinya kontribusi dan peran pesantren
yang bukan saja sebagai “sub kultur” (untuk
menunjuk kepada lembaga yang bertipologi unik
dan menyimpang dari dari pola kehidupan umum
di  negeri ini)  sebagaimana  disinyalir
Abdurrahman Wahid (1984 : 32). Tetapi juga
sebagai “Institusi kultural” (untuk
menggambarkan sebuah pendidikan yang punya
karakter tersendiri sekaligus membuka diri
terthadap hegemoni eksternal). sebagaimana
ditegaskan oleh Hadi Mulyo (1985 : 71).

Dikatakan unik, karena pesantren memiliki
karakteristik tersendiri yang khas yang hingga saat
ini menunjukkan kemampuannya yang cemerlang
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melewati berbagai episode zaman dengan
kemajemukan masalah yang dihadapinya. Bahkan
dalam petjalanan sejarahnya, Ia telah memberikan
andil yang sangat besar dalam ikut serta
mencerdaskan ~ kehidupan ~ Bangsa  dan
memberikan pencerahan terhadap masyarakat.

Yang menarik untuk ditelaah adalah
mengapa Pesantren --baik sebagai lembaga
pendidikan maupun lembaga sosial-- masih tetap
survive hingga saat ini ? Padahal sebelumnya
banyak pihak yang memperkirakan pesantren
tidak akan bertahan lama ditengah perubahan dan
tuntutan masyarakat yang kian plural dan
kompetitif, bahkan ada yang memastikan
pesantren akan tergusur oleh ekspansi sistem
pendidikan umum dan modern.Tak kurang dari
Sutan Ali Syahbana yang mengatakan bahwa
sistem pendidikan pesantren harus ditinggalkan,
menurutnya mempertahankan sistem pendidikan
pesantren sama artinya dengan mempertahankan
keterbelakangan dan kejumuan kaum muslimin
(1997 : 11). Ada juga yang dengan sinis
menyebutkan sistem pendidikan  pesantren
hanyalah fosil masa lampau yang sangat jauh
untuk memainkan peran di tengah kehidupan
global. Penilaian psimis ini bila dilacak muncul
dari ketidak akuratan melihat profil Pesantren
secara utuh, artinya memang melihat pesantren
“hanya sebagai lembaga tua dengan segala
kelemahannya” tanpa mengenal lebih jauh watak
watak barunya yang terus berkembang dinamik,
akan selalu menghasilkan penilaian  yang
simplifikatif atau bahkan reduktif.

Dari sinilah peneliti tergelitik untuk
melakukan  penelitian  terhadap pendidikan
pondok pesantren tradisional dalam perspektif
pendidikan Islam Indonesia dalam rangka
mencari sesuatu yang belum tersentuh dan tidak
terfikirkan oleh sistem pendidikan Islam di
Indonesia. Penelitian ini bergulat dengan refleksi
pendidikan  Islam di Pondok Pesantren
tradisional dalam bentuk deskriptif. Salah satu
tujuannya untuk menyadarkan masyarakat akan
pentingnya pendidikan Islam di dunia ini serta
meciptakan pemahaman pendidikan Islam yang
lebih progresif konstekstual sehingga mampu
menjawab tantangan zaman.

METODE PENELITIAN

Di  dalam  penelitian  ini, penulis
menggunakan metode kualitatif. Hal ini
merupakan salah satu jenis metode yang menitik
beratkan pada penalaran yang berdasarkan
realitas sosial secara objektif dan melalui
paradigma fenomenologis, artinya metode ini
digunakan atas tiga pertimbangan: pertama,
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untuk mempermudah pemahaman realitas ganda.
Kedua, menyajikan secara hakiki antara peneliti
dan realitas; ketiga, metode ini lebih peka dan
menyesuaikan diri pada bentuk nilai yang
dihadapi. (Moleong, 2001:5). Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah liberary
research (kajian pustaka), yaitu jenis penelitian
yang menjadikan data-data kepustakaan sebagai
teori untuk dikaji dan di telaah dalam
memperoleh hipotesa dan konsepsi untuk
mendapatkan hasil yang objektif. Dengan jenis ini
informasi dapat diambil secara lengkap untuk
menentukan tindakan ilmiah dalam penelitian
sebagai instrumen penelitian memenuhi standar
penunjang penelitian  (Subagyo, 1999: 109).
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif,
yaitu jenis pendekatan penelitian yang tidak
melibatkan perhitungan (Moleong, 2001: 2), atau
diistilahkan  dengan penelitian  ilmiah yang
menekankan pada karakter alamiah sumber data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pesantren Tradisional adalah jenis pesantren
yang mempertahankan kemurnian identitas
aslinya sebagai tempat menalami ilmu-ilmu agama
(tafaqquh fi-I-din) bagi para santrinya. Semua
materi yang diajarkan dipesantren ini sepenuhnya
bersifat keagamaan yang bersumber dari kitab-
kitab berbahasa arab (kitab kuning) yang ditulis
oleh para ulama’ abad pertengahan. Dalam
perspektif pendidikan Islam Indonesia, ada yang
menyebutkan  bahwa  pendidikan  pondok
pesantren tradisional berposisi sebagai sub
ordinat yang bergerak pada wilayah dan domaian
pendidikan hati yang lebih menckankan pada
aspek “afektif pendidikan “ atau “atticude
pendidikan” . Namun sebagian yang lain
menyebutkan, pendidikan pesantren merupakan
bagian tak terpisahkan dari pendidikan nasional
yang memberikan pencerahan bagi peserta didik
secara integral, baik kognitif (knowlagde), afektif
(attucude) maupun psikomotorik (skill). Dengan
demikian, pesantren dengan sistem dan
karakternya yang khas telah menjadi bagian
integral dari sistem pendidikan nasional, meski
mengalami pasang surut dalam mempertahankan
visi, misi dan eksistensinya, namun tak dapat
disangkal hingga saat ini pesantren tetap survive,
bahkan beberapa diantaranya bahkan muncul
sebagai model gerakan alternatif bagi pemecahan
masalah masalah sosial masyarakat desa, seperti
yang dilakukan Pesantren Pabelan di Mangelang
yang mendapat penghargaan “Aga Khan’ tahun
1980.

Efektifitas persantren untuk menjadi agent
of change sebenarnya terbentuk karena sejak awal

keberadaannya pesantren juga menempatkan diri
sebagai pusat belajar masyarakat (Commonity
learing centre), seperti di contohkan Gur Dur
pada Pesantren Denanyar Jombang yang selama
50 tahun tidak pernah surut memberikan
pengajian dan problem solving gratis pada Ibu
ibu rumah tangga di desa desa lingkungan
pesantren dan sekitarnya. Hasil dati kegiatan ini
memang bukan orang orang yang berijazah, tetapi
pembentukan pandangan, nilai nilai dan sikap
hidup ~ bersama  dimasyarakat, = padahal
pembangunan oleh pemerintah acapkali tidak
manjangkau sisi ini. Disini terlihat jelas bahwa
Pesantren bukan saja penyelenggara pendidikan,
tetapi juga penyelenggara dakwah yang mengajak
pada perubahan pola hidup dimasyarakat.

Meskipun dalam melakukan pemecahan
masalah masalah sosial masyarakat sekitarnya,
pesantren tidak menggunakan teori pembanguan
seperti yang digunakan pemerintah, dan lebih
pada gerakan yang dilandaskan pada amal saleh,
sebagai  refleksi dari  penghayatran  dan
pemahaman keberagamaan sang kyai, tetapi
efektifitasnya  dalam  merubah pola  hidup
masyarakat tidak dapat disangsikan. Keunggulan
keunggulan itu sesunggunhnya merupakan
kekayaan Bangsa ini yang jika kian mendapat
dukungan yang lebih signifikan dari semua pihak
dalam skenario besar kehidupan berbangsa, maka
bukan tidak mungkin ia akan menjadi mutiara
yang sangat berharga bagi perbaikan bangsa
Indonesia. Oleh karena itu sekali lagi, melakukan
pengamatan terhadap dunia pesantren dengan
memakai pendekatan formatif dan teori ilmu ilmu
sosial Barat, tentu tidak akan akurat.

Pondok pesantren merupakan lembaga
pendidikan yang memiliki beberapa fungsi,
diantaranya adalah fungsi Tafaqquh fi al din
(pendalaman pengetahuan tentang agama), fungsi
tarbiyah al akhlaq (pembentukan kepribadian /
budi pekerti), dan fungsi pengembangan
masyarakat atau pusat rehabilitasi sosial. Hanya
saja dalam konteks pendidikan , tepatnya, proses
belajar mengajar, konsep tafaqquh fi al din kurang
mendapat porsi yang semestinya, yang terjadi di
pesantren, penckanannya bukan pada tafaqquh fi
al din, tetapi sekeder transfer ilmu pengetahuan.
Meskipun dipesantren, santti lebih
mengutamakan capaian substansial keilmuannya
ketimbang capaian capaian formal, akan tetapi
tetap ada tuntutan yang mendesak agar ada re-
presepsi terhadap pemahaman kitab kuning, yaitu
bukan sekedar memahami sebagaimana adanya,
hitam diatas putih terhadap teks yang terdapat
dalam kitab kuning, namun juga konteks
historisnya. Atau bahkan tidak sekedar kitab
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kuning, tapi juga mungkin kitab putih, hitam,
merah dan biru. tuntutan untuk memahami
komprehensitas konteks dari leteratur klasik
merupakan tuntutan yang amat mendasar sebagai
syarat kwalifikasi keilmuan dalam rangka
menjawab berbagai tantangan global.

Di sebagian masyarakat Pesantren terdapat
persepsi atau frem yang tidak sepenuhnya benar,
yakni sebuah frem yang menganggap bahwa ilmu
bukanlah sesuatu yang lahir dari proses
pengamatan (ru’ya) dan penalaran (ra’yu),
melainkan suatu nur yang memancar atau yang
dipancarkan dari atas dari sebuah sumber yang
tidak diketahui bagaimana datangnya. Akhirnya
muncul persepsi bahwa ilmu bukan sesuatu yang
harus dicari, digali dan diupayakan dari bawah,
melainkan sesuatu yang ditunggu dari “atas”.
Giliran selanjutnya ternyata bukan hanya ilmu
yang diyakini memancar dari atas, tetapi juga
termasuk kemampuan kemanpuan lain manusia
atau bahkan segala sesuatu yang terhampar di
alam semesta ini . akibatnya adalah apa yang mesti
dilakukan seseorang untuk memperoleh ilmu
adalah menyediakan kondisi spiritual yang
kondusif bagi hadirnya anugrah itu melalui latihan
latihan kerohanian (riyadhah) secara intensif dan
benar. Nah, dalam proses riyadhah, pada
perspektif sufi, difahami bahwa seorang murid
tak ubahnya bagaikan si buta yang tak mungkin
menemukan jalan tanpa uluran tangan seorang
guru (mursyid) yang dipercaya mengantarkannya
kepada Tuhan yang maha kuasa. Disinilah kita
dapat memahami posisi guru menjadi demikian
signifikan dan vital bagi seorang murid yang
hendak mengarungi jalan bathin. Syair sufi
mengatakan “ hendaklah dihadapan gurumu,
engakau bagaikan sebujur mayat ditangan yang
memandikannya”. Hal yang seperti ini jelas akan
melemahkan daya kritis dan kreatifitas pada
masyarakat pesantren, lebih lebih di jaman serba
canggih ini.

Dalam melaksanakan sistem dan proses
pengajaran, pendidikan pondok pesantren dalam
perspektif  pendidikan  Islam  Indonesia
mempunyai peran serta memiliki unsur-unsur
atau kontribusi pemikiran terhadap berkembang
dan tumbuhnya pendidikan Islam. Dalam hal ini,
lembaga pendidikan yang mengajarkan agama
Islam  kepada masyarakat dan anak-anak
Indonesia, telah lahir dan berkembang semenjak
masa awal kedatangan Islam di negeri ini. Pada
masa awal kemunculannya, lembaga pendidikan
ini bersifat sangat sederhana berupa pengajian al-
Quran dan tata cara Dberibadah yang
diselenggarakan di masjid, surau, atau dirumah-
rumah ustadz. Keberadaan lembaga-lembaga

245

yang tersebut di atas, kemudian muncul dan
berkembang dengan nama pesantren, ini terus
tumbuh  didasari tanggung jawab  untuk
menyampaikan Islam kepada masyarakat dan
generasi penerus. Pondok sebagai asrama tempat
tinggal para santri, masjid sebagai pusat
peribadatan dan pendidikan, santri sebagai
pencari ilmu, pengajaran kitab kuning serta kiai
yang mengasuh merupakan lima elemen dasar
keberadaannya. Secara  mayoritas pondok
pesantren  merupakan  komunitas  belajar
keagamaan yang erat hubungannya dengan
lingkungan  sekitarnya, = pada  umumnya
masyarakat pedesaan. Komunitas tersebut
kehidupan keagamaan merupakan bagian integral
dalam kenyataan hidup sehari-hari, dan tidak
dianggap sebagai sektor yang terpisah. Oleh
karena itu, sosok kiai dalam dunia pondok
pesantren tidak dapat dipisahkan, karena
keberadaannya merupakan unsur yang paling
signifikan dan sebagai pimpinan keagamaan atau
sesepuh  yang diakui di lingkungan serta
diperhatikan nasehat-nasehatnya.

Oleh sebab itu, pondok pesantren bukan
diperuntukkan sebagai tempat pendidikan bagi
santri semata, melainkan juga bagi masyarakat
sekitarnya. Hal ini berbeda dengan lembaga-
lembaga pendidikan lainnya yang pada umumnya
menyatakan tujuan pendidikannya dengan jelas.
Sebagaimana telah dijelaskan atau dideskripsikan
pada pembahasan sebelumnya, inti atau
penekanan pendidikan pondok pesantren sebagai
wadah dan tempat tercapainya suatu pendidikan
Islam Indonesia, yakni tercapainya tujuan
pembangunan nasional bidang pendidikan.
Secara realistis banyak kalangan menilai bahwa
sistem pendidikan yang berlangsung di tanah air
ini  masih belum mampu mengantarkan
tercapainya pendidikan Islam, yaitu membangun
manusia Indonesia seutuhnya. Terbukti semakin
maraknya tawuran antar pelajar, konsumsi
pengedaran narkoba yang merajalela, kurangnya
rasa hormat peserta didik kepada pendidik dan
orang tua, munculnya egoisme kesukuan yang
mengarah kepada separatisme, rendahnya moral
para penyelenggara negara serta lain sebagainya
adalah  indikasi-indikasi  yang  mendukung
penilaian di atas. Berpijak dati konsep dasar itulah
pendidikan  pondok  pesantren  mencoba
memberikan respon dalam menanggapi sistem
pendidikan yang ada di tanah air ini dan dituntut
adanya penyikapan yang arif dan bijaksana.

Terdapat pelbagai visi, misi, karakter dan
kecenderungan baru yang terus berkembang
dinamis dalam pesantren yang membuatnya tetap
dan terus survive dan bahkan berpotensi besar
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sebagai salah satu alternatif ideal bagi masyarakat
transformatif, lebih lebih ditengah pengapnya
sistem  pendidikan nasional yang kurang
mencerdaskan dan cenderung memunculkan
ketergantungan yang terus menerus. Visi dan
kecenderungan tersebut antara lain :

Pertama, karakterinya yang khas dan tidak
dimiliki oleh lembaga pendidikan lainnya, yakni
mengakar kuat di masyarakat dan berdiri kokoh
sebagai menara air (bukan menara api). Menurut
Nur Cholis Madjid, pesantren selain identik
dengan makna keislaman juga mengandung
makna keaslian indonesia . Nah sebagai
indigenous,  Pesantren  selain  memiliki
lingkungan, juga menjadi milik lingkungannya.
antara pesantren dengan lingkungannya ibarat
setali mata uang, atau harimau dan rimbanya yang
satu sama lain mempunyai relasi yang erat bersifat
simbiotik dan organik. Karena itu posisi
pesantren bagi masyarakatnya sering
digambarkan seperti pada Qs. Ibrahim : 24 — 25,
Laksana pohon yang baik, akarnya kokoh dan
rantingnya menjulang kelangit, pohon itu
memberi buah setiap musim dengan idzin Allah
Swt.

Kedua, Di Pesantren terdapat prinsip yang
disebut Panca Jiwa, yakni berupa keikhlasan,
kesederhanaan, kemandirian, ukuwah islamiyah
dan kebebasan (Subahar, 2002 : 5) Menurut
Subahar, Hakekat pendidikan  pesantren
sebenarnya tetletak pada pembinaan jiwa ini,
bukan pada yang lain, karenanya hasil pendidikan
di Pesantren akan mencetak jiwa yang kokoh yang
sangat menentukan falsafah hidup santri dihari
kemudian, artinya, mereka tidak sekedar siap
pakai tetapi yang lebih penting adalah siap hidup.
Prinsip inilah yang menjadikan pesantren tetap
survive dan terus menjadi oase bagi masyarakat
dalam perubahan yang bagaimanapun.

Ketiga, Adanya hubungan lintas sektoral
yang akrab antara santri dengan kyai. Artinya Kyai
bagi santri tidak sekedar guru Talim, tetapi juga
sebagai guru ta’dzib dan guru tarbiyah. Dia tidak
sekedar menyampaikan informasi keislaman,
tetapi juga menyalakan etos Islam dalam setiap
jiwa santri dan bahkan mengantarkannya pada
tagarrub ilalloh. Karena itu hubungan Kkyiai
dengan santri tidak sekedar bersifat fisikal, tetapi
lebih jauh juga bersifat batiniyah.

Keempat, Model pengasramahan. Di
pesantren , terdapat istilah santri mukim, dimana
santri diasramakan dalam satu tempat yang sama.
Dimaksudkan selain menjadikan suasana tidak
ada perbedaan antara anak orang kaya atau orang
miskin. Juga sang kyiai dapat memantau langsung
perkembangan keilmuan santri, dan yang lebih

penting adalah diterapkannya pola
pendampingan untuk melatih pola prilaku dan
kepribadian para santri. Selain itu, pola
pengasramahan memungkinkan santri melatih
kemampuan bersosial dan  bermasyarakat,
sehingga akan cepat beradaptasi ketika mereka
tejun  pada kehidupan masyarakat yang
sesungguhnya.

Kelima, Fleksibel terhadap berbagai
perubahan yang terjadi. Menurut Hadi Mulyo,
Salah satu faktor yang menjadikan pesantren
tetap cksis dan bahkan menjadi alternatif
prospektif dimasa yang akan datang, karena ia
mempunyai karakter membuka diri terhadap
berbagai perubahan yang terjadi dalam kehidupan
riil, dikalangan pesantren terkenal slogan
“Almuhafadatu ala al qodim as soleh wal ajdu bil
jadidil aslah” . (1995 : 99)

Dengan berbagai visi serta kecenderungan
baru itulah, kekhawatiran banyak pihak yang
memprediksi pesantren akan kehilangan nilai
relevasinya dengan kehidupan sosial yang terus
berubah, saat ini secara perlahan mulai tetjawab,
Misalnya dalam segi “Elemen pokok”, pada
perkembangan  selanjutnya elemen  pokok
pesantren tidak hanya terdiri dari : Kyai, Masjid,
Pondok, Pengajian kitab klasik dan santri,
sebagaimana dilihat Clifford Greertz, Martin Van
Bruinessen, Zamakzary Dhofir dan Zeimek, Tapi
telah jauh berkembang pada : Pusat keterampilan,
gedung perguruan tinggi, pusat olah raga, kantor
administrasi, perpustakaan, Laboratorium, Pusat
pengembangan bahasa, koprasi, balai
pengobatan, pemancar radio, penerbitan dan lain
lain (Kontowijoyo, 1991 :251 dan Sujoko Prasojo,
1982 : 83).

Demikian juga kita melihat terdapat
beberapa refungsionalisasi dalam pesantren,
misalnya dari sekedar fungsi pendidikan dan
sosial, saat ini berkembang pada fungsi ekonomi,
pengkaderan, public service, dll. Dengan
refungsionalisasi  tersebut, pesantren pada
gilirannya tidak sekedar memainkan fungsi -
fungsi tradisionalnya, seperti : transmisi ilmu ilmu
keislaman, pemeliharaan tradisi Islam dan
reproduksi ulama’, tetapi juga telah menjadi
alternatif pembangunan yang berpusat pada
masyarakat itu sendiri (People centered
development), Pusat pengembangan
pembangunan yang berorientasi pada nilai (Value
oriented development), Pembangunan lembaga
(Institution development) dan kemandirian (Self
reliance and sustainability). Dengan berbagai
perkembangan baru yang terus bergerak (walau
tertkesan hati hati dan cenderung gradual
evolusioner), Pesantren --menurut Azyumardi
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Azra.-- jelas bukan saja mampu bertahan dan
survive, tapi lebih dari itu, dengan penyesuaian,
akomodasi dan perubahan yang dilakukannya,
pada gilirannya pesantren mampu
mengembangkan diri dan bahkan kembali
menempatkan dirinya pada posisi sentral sebagai
pusat pencerahan, pusat penyuluhan kesehatan,
pusat pengembangan tehnologi tepat guna, pusat
usaha penyelamatan dan pelestarian lingkungan
hidup, pusat emansipasi wanita dan pusat
pemberdayaan ekonomi masyarakat.( 1997 : xxi)

Kendati bersifat  evolusioner, dengan
langkah yang mantap pesantren -- khususnya di
Jawa-- terus mengalami perkembangan dan
kemajuan yang konstan, dati tahun ke tahun
mereka mampu menarik minat masyarakat stake
holder untuk berbondong bondong memasukkan
putra putrinya ke lembaga tersebut, tidak hanya
dari sekitar wilayah mereka, tetapi juga dari luar
Jawa, bahkan dari luar Negeri, seperti malaysia
dan Brunai Darus Salam. Hal tersebut selain
disebabkan faktor internal, dimana pesantren
terus melakukan pembenahan dan konsolidasi
diri, juga disebabkan faktor eksternal dimana
lembaga pendidikan modern tidak mampu secara
nyata melahirkan manusia yang integratif |,
mandiri dan berakhlakul karimah. Padahal yang
paling dibutuhkan dalam dunia yang semakin
menua ini tidak saja manusia yang siap pakai, yang
lebih penting justru yang siap hidup, Untuk hal
yang terakhir, peran alumni pesantren tidak dapat
diragukan.

Dengan menyandarkan diri kepada Allah
SWT, para Kiai pesantren memulai pendidikan
pesantrennya dengan modal niat ikhlas dakwah
untuk menegakkan kalimatnya, didukung dengan
sarana prasarana sederhana dan terbatas. Inilah
ciri pesantren, tidak tergantung pada sponsor
dalam melaksanakan visi dan misinya. Memang
sering kita jumpai dalam jumlah kecil pesantren
tradisional dengan sarana dan prasarana yang
mudah, namun para Kiai dan santrinya tetap
mencerminkan prilaku-prilaku  kesederhanaan.
Akan tetapi sebagian besar pesantren tradisional
tampil dengan sarana dan prasarana sederhana.
Keterbatasan sarana dan prasarana ini, ternyata
tidak menyudutkan para Kiai dan santri untuk
melaksanakan program-program pesantren yang
telah dicanangkan. Mereka seakan sepakat bahwa
pesantren tempat untuk melatih diri (riyadhoh)
dengan penuh keprihatinan, asalkan tidak
menghalamgi mereka untuk menuntut ilmu.

Dengan demikian jiwa kesederhanaan di
atas, maka tujuan pendidikan pesantren adalah
menciptakan dan mengembangkan kepribadian
muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan
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bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia,
bermanfaat bagi masyarakat, sebagai pelayan
masyarakat, mandiri, bebas dan teguh dalam
kepribadian, = menyebarkan  agama  atau
menegakkan agama Islam dan kejayaan umat
Islam di tengah-tengah masyarakat Islam.
(Sulthon dan Ridho, 2006: 159-160).

Untuk mengembangkan dan meningkatkan
mutu kualitas out put pondok pesantren itu
tergantung bagaimana suatu program yang sudah
di tentukan oleh sosok pengasuh. Dalam artian
terealisasinya visi, misi dan tujuan pondok
pesantren terletak pada kebijakn seorang kiai.
Oleh karena itu, ada beberapa faktor yang
dimaksud dengan visi, misi dan tujuan pondok
pesantren diantaranya : (1) Adanya kemampuan
SDM pengelola atau pengasuh. (2) Adanya
strategl yang baik demi tercapainya suatu tujuan.
(3) Adanya kebijaksanaan pemerintah, baik
melalui perundang-undangan, surat keputusan
mentri atau pejabat pemerintah dan sebagainya
untuk mendukung program-program yang sudah
ada di pondok pesantren. (4) Adanya intervensi
masyarakat (sosio-cultur). ) Dapat
menyesuaikan dengan adanya perkembangan
pengetahuan dan teknologi.

Dewasa ini pesantren dihadapkan pada
banyak tantangan, termasuk di dalamnya
modernisasi pendidikan Islam. Dalam banyak hal
sistem dan kelembagaan pesantren telah
dimodernisasi, serta disesuaikan dengan tuntutan
pembangunan, terutama dalam aspek-aspek
kelembagaan sehingga secara otomatis akan
mempengaruhi ketetapan kurikulum.
Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa kurikulum
pada  dasarnya  merupakan  seperangkat
perencanaan dan media untuk mengantarkan
lembaga pendidikan dalam mewujudkan lembaga
pendidikan yang diidamkan. Pesantren dalam
aspek kelembagaannya, mulai mengembangkan
diri dengan jenis dan corak pendidikannya yang
bermacam-macam. Seperti Pesantren Tebuireng
Jombang yang di dalamnya telah berkembang
madrasah, sckolah umum, sampai perguruan
tinggl yang dalam proses pencapaian tujuan
institusional selalu menggunakan kurikulum.
Tetapi pesantren yang mengikuti pola salafi
(tradisional), mungkin  kutikulum  belum
dimasukkan secara baik. Maka dari pada itu
kurikulum  pondok  pesantren  tradisional
statusnya cuma sebagai lembaga pendidikan non
formal yang hanya mempelajari kitab-kitab klasik.
Meliputi : nahwu, sorrof, belaghoh, tauhid, tafsir,
hadist, mantik, tasawwuf, bahasa arab, fiqih,
ushul figh dan akhlak. Dengan demikian
pelaksanaan kurikulum pendidikan pesantren ini
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berdasarkan kemudahan dan kompleksitas ilmu
atau masalah yang dibahas dalam kitab. Jadi ada
tingkat awal, menengah, dan lanjutan.

Jenjang pendidikan dalam pesantren tidak
dibatasi  seperti  dalam  lembaga-lembaga
pendidikan yang memakai sistem klasikal.
Umumnya, kenaikan tingkat seorang santri
didasarkan kepada isi mata pelajaran tertentu
yang ditandai dengan tamat dan bergantinya kitab
yang dipelajarinya. Apabila seorang santri telah
mengusai satu kitab atau beberpa kitab dan telah
lulus ujian yang diuji oleh Kiainya, maka ia
berpindah kepada kitab lain yang lebih tinggi
tingkatannya. Jelasnya, penjenjangan pendidikan
pesantren  tidak  berdasarkan usia  tetapi
berdasarkan penguasaan kitab-kitab yang telah
ditetapkan dari paling rendah sampai paling
tinggi.  Sebagai  konsekuensi  dari  cara
penjenjangan di atas, pendidikan pesantren
biasanya menyediakan beberapa cabang ilmu atau
bidang-bidang khusus yang merupakan fokus
masing-masing pesantren untuk dapat menarik
minat para santri menuntut ilmu di dalamnya.
Biasanya keunikan pendidikan sebuah pesantren
telah diketahui oleh calon santri yang ingin
mondok. (Sulthon dan Ridho, 2006: 159-160).

Prinsip pengembangan kurikulum
Pendidikan pesasntren secara umum dapat
dikelompkkan menjadi dua, yakni prinsip umum
, vang meliputi prinsip relevansi, prinsip
fleksebelitas, prinsip kontinoitas, prinsip praktis,
prinsip  efektifitas dan prinsip  efisiensi.
Sedangkan prinsip khusus mencakup prinsip
yang berkenaan dengan tujuan Pendidikan
pesasntren, prinsip yang berkenaan dengan
pemilihan isi Pendidikan pesasntren , prinsip yang
berkenaan dengan metode dan strategi proses
pembelajaran Pendidikan pesantren, prinsip yang
berkenaan dengan alat evalusi dan penilaian
Pendidikan pesasntren.

Mastuhu secara praktis memberikan konsep
tentang model dan paradigma Pendidikan
pesasntren yang diharapkan menjadi orientasi dan
landasan dalam kurikulum lembaga Pendidikan
pesasntren, yaitu :

e Dasar Pendidikan : Pendidikan pesasntren
harus mendasarkan pada “teosentris’ dengan
menjadikan “antroposentris” sebagai bagian
esensial dari konsep teosentris. Hal ini
berbeda dengan pendidikan sekuler yang
hanya bersifat antroposentris semata.

e Tujuan Pendidikan : kerja membangun
kehidupan duniawiyah melalui pendidikan
sebagai perwujudan mengabdi kepada-Nya.
Pembangunan kehidupan duniawiyah bukan

menjadi tujuan final, tetapi merupakan
kewajiban yang diimani dan terkait kuat
dengan kehidupan ukhrawiyah, tujuan
finalnya adalah kehidupan ukhrawi dengan
ridla Allah SWT.

e Konsep manusia Pendidikan  Islam
memandang manusia mempunyai fitrah
yang harus dikembangkan, tidak seperti
pendidikan  sekuler yang memandang
manusia dengan tabularasa-nya.

e Nilai : Pendidikan pesasntren berorientasi
pada Iptek sebagai kebenaran relatif dan
Imtaq sebagai kebenaran mutlak. Berbeda
dengan pendidikan sekuler yang hanya
berorientasi pada Iptek.

Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren

Tradisional Dalam perspektif Pendidikan

Islam Indonesia

Hamzah (1994 : 32) menyebutkan bahwa
yang dimaksud dengan Manajemen Pendidikan
Pesantren adalah aktivitas memadukan sumber-
sumber Pendidikan Pesantren agar terpusat
dalam usaha untuk mencapai tujuan Pendidikan
Pesantren yang telah ditentukan sebelumnya,
dengan kata lain manajemen Pendidikan
merupakan mobilisasi  segala  sumberdaya
Pendidikan Pesantren untuk mencapai tujuan
pendidikan  yang telah ditetapkan. Maka
manajemen Pendidikan Pesantren hakekatnya
adalah suatu proses penataan dan pengelolaan
lembaga Pendidikan Pesantren yang melibatkan
sumber daya manusia dan non manusia dalam
menggerakkannya mencapai tujuan Pendidikan
Pesantren secara efektif dan efisien.”.

Yang disebut “efektif dan efisien” adalah
pengelolaan yang berhasil mencapai sasarannya
dengan sempurna, cepat, tepat dan selamat.
Sedangkan yang “tidak  efektif” adalah
pengelolaan yang tidak berhasil memenuhi
tujuan karena adanya mis-manajemen, maka
manajemen yang tidak efisien adalah manajemen
yang berhasil mencapai tujuannya tetapi melalui
penghamburan atau pemborosan baik tenaga,
waktu maupun biaya. Reddin (1970 : 135)
memberikan  beberapa gambaran  tentang
perilaku manajer yang efektif, antara lain :
pertama, mengembangkan  potensi  para
bawahan, kedua, memahami dan tahu tentang
apa yang diinginkan dan giat mengejarnya,
memiliki motivasi yang  tinggi, ketiga,
memperlakukan bawahan secara berbeda-beda
sesual dengan individunya, dan keempat,
bertindak secara team manajer. Seorang manajer
tidak hanya memanfaatkan tenaga bawahannya
yang sudah ahli atau trampil demi kelancaran
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organisasi yang dia pimpin saja, tetapi juga
memberikan kesempatan pada bawahannya agar
mereka dapat meningkatkan keahlian atau
ketrampilannya. Manajer Pendidikan Pesantren
pada umumnya hanya tahu apa tugas mercka
agar proses pendidikan dapat berlangsung
konstan, tetapi acapkali mereka kurang mampu
mengantisipasi secara akurat perubahan yang
bakal terjadi di masyarakat pada umumnya dan
dalam dunia pendidikan Islam khususnya.
Akibatnya mereka hanya tenggelam dalam tugas-
tugas rutin organisasi keseharian tetapi sangat
sulit melakukan inovasi progresif nan
memungkinkan dicapainya tujuan organisasi
secara lebih improve dan membanggakan.

Yang wajib ada dalam proses manajemen
minimal empat hal, yakni :planning, organizing,
actuating, controlling, (POAC). Empat hal ini
prosesnya digambarkan dalam bentuk siklus
karena adanya saling keterikatan antara proses
yang pertama dengan proses berikunya, begitu
juga setelah pelaksanaan controlling lazimnya
dilanjutkan dengan membuat planning baru.
Dalam hal ini para pakar manajemen pendidikan
Islam merumuskan siklus proses manajemen
pendidikan Islam diawali oleh adanya sasaran
vang telah ditetapkan terlebih dahulu, lalu
disusunlah rencana untuk mencapai sasaran
tersebut dengan mengorganisir berbagai sumber
daya yang ada baik materiil maupun non materiil
lalu berbagai sumberdaya tersebut digerakkan
sesuai jobnya masing masing, dan dalam
aktuating tersebut dilakukan pengawasan agar
proses tersebut tetap sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan sebelumnya.

Perencanaan pendidikan islam adalah
proses mempersiapkan  secara  sistematis
kegiatan kegiatan yang akan dikerjakan pada
waktu yang akan datang untuk mencapai sasaran
atau tujuan pendidikan islam yang telah
dirumuskan dan ditetapkan sebelumnya. Setelah
perencanaan, dilanjutkan dengan
pengorganisasian, yakni proses penataan,
pengelompokan dan pendistribusian  tugas,
tanggung jawab dan wewenang kepada semua
perangkat yang dimiliki menjadi kolektifitas yang
dapat digerakkan sebagai satu kesatuan team
work dalam mencapai tujuan yang telah
ditentukan secara efektif dan efesien. Dalam Qs.
6 : 132 ditegaskan bahwa “Setiap orang
mempunyai tingkatan menurut pekerjaannya
masing-masing. Sewaktu Rasulullah membentuk
atribut-aribut negara dalam kedudukan beliau
sebagai pemegang kekuasaan tetinggi, beliau
membentuk organisasi yang didalamnya terlibat
para sahabat beliau yang beliau tempatkan pada
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kedudukan menurut kecakapan dan ilmu
masing-masing. Tidak dapat dipungkiri bahwa
Rasulullah adalah seorang organisatoris ulung,
administrator yang jenius, dan pendidik yang
baik yang menjadi panutan, karena itu beliau
disebut sebagai panutan yang baik (uswatun
hasanah).

Setelah planning dan organizing, dalam
siklus manajemen pendidikan islam dilanjutkan
dengan actuating, yakni proses menggerakkan
atau merangsang anggota anggota kelompok
untuk melaksanakan tugas mereka masing
masing dengan kemauan baik dan antusias.
Fungsi Actuating berhubungan erat dengan
sumber daya manusia, oleh karena itu seorang
pemimpin pendidikan Islam dalam membina
kerjasama, mengarahkan dan mendorong
kegairahan kerja para bawahannya petlu
memahami seperangkat faktor-faktor manusia
tersebut, karena itu actuating bukan hanya kata-
kata manis dan basa-basi, tetapi merupakan
pemahaman radik akan berbagai kemampuan,
kesanggupan, keadaan, motivasi, dan kebutuhan
orang lain, yang dengan itu dijadikan sebagai
sarana penggerak mercka dalam bekerja secara
bersama-sama sebagai taem work. Siklus terakhir
adalah controlling, yakni proses pengawasan dan
pemantauan terhadap tugas yang dilaksanakan,
sekaligus memberikan penilaian, evaluasi dan
perbaikan sehingga pelaksanaan tugas kembali
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

Menurut Siagian (1983 21) fungsi
pengawasan merupakan upaya penyesuaian
antara rencana yang telah disusun dengan
pelaksanaan dilapangan, untuk mengetahui hasil
yang dicapai benar-benar sesuai dengan rencana
yang telah disusun diperlukan informasi tentang
tingkat pencapaian hasil. Informasi ini dapat
diperoleh melalui komunikasi dengan bawahan,
khususnya laporan dari bawahan atau observasi
langsung. Apabila hasil tidak sesuai dengan
standar yang ditentukan, pimpinan dapat
meminta informasi tentang masalah yang
dihadapi.

Dengan demikian tindakan perbaikan
dapat disesuaikan dengan sumber masalah. Di
samping itu, untuk menghindari
kesalahpahaman tentang arti, maksud dan tujuan
pengawasan antara pengawas dengan yang
diawasi perlu dipelihara jalur komunikasi yang
efektif dan bermakna dalam arti bebas dari
prasangka nigatif dan dilakukan secara
berdayaguna dan berhasilguna, al hasil, tujuan
pengawasan  pendidikan  Islam  haruslah
konstruktif, yakni benar benar untuk
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memperbaiki, meningkatkan efektifitas dan
efisiensi.

KESIMPULAN

Bahwa pendidikan pondok pesantren
tradisonal  adalah  jenis pesantren yang
mempertahankan kemurnian identitas aslinya
sebagai tempat mendalami ilmu-ilmu agama
(tafaqquh fiddin) melalui kitab-kitab klasik (kitab
kuning) yang ditulis oleh para ulama’ abad
pertengahan. Dalam perspektif pendidikan Islam
Indonesia, pendidikan pondok pesantren
tradisional merupakan bagian tak terpisahkan dari
pendidikan  nasional  yang  memberikan
pencerahan bagi peserta didik secara integral, baik
kognitif (knowlagde), afektif (attucude) maupun
psikomotorik (skill)

Bahwa visi dan misi pendidikan pondok
pesantren  tradisional  dalam  persepktif
pendidikan islam indonesia adalah : Pertama,
meneckankan pada prinsip asasul khomsah atau
panca jiwa, yakni keikhlasan, kesederhanaan,
kemandirian, ukuwah islamiyah dan kebebasan.
Kedua, pola relasi kiai dengan santri tidak sekedar
bersifat fisikal, tetapi juga bersifat
batiniyah.Ketiga, pendidikan pondok pesantren
selain diarahkan pada transmisi ilmu ilmu
keislaman, pemeliharaan tradisi Islam dan
reproduksi ulama’, juga dimaksudkan menjadi
alternatif bagi People centered development,
Value oriented development, Institution
development dan Self reliance and sustainability.

Bahwa kurikulum pendidikan pondok
pesantren tradisonal saat ini tidak sekedar fokus
pada kita kitab klasik (baca : ilmu agama), tetapi
juga memasukkan semakin banyak mata pelajaran
dan keterampilan umum, saat ini di pendidikan
pondok pesantren dikhotomi ilmu mulai tidak
populer.

Bahwa dari sisi managemen kelembagaan, di
lembaga  pendidikan  pondok  pesantren
tradisional saat ini telah terjadi perubahan
mendasar, yakni dari kepeminpinan yang
sentralistik, hirarkis dan cenderung singgle fighter
berubah menjadi model managemen kolektif
seperti model yayasan.
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